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Ibu Cerita Keislaman Di Tanah Melayu

Di suatu negeri, hidup seorang penguasa yang kejam dan memerintah tanpa keadilan, namanya adalah Bahram. Dia tidak pernah berpikir terlebih dahulu sebelum berbuat sesuatu serta tidak memperdulikan rakyatnya. Selain itu, dia juga sangat sombong, tidak mau mendengarkan perkataan para penasehatnya yang kerapkali menyampaikan petuah-petuah berharga kepadanya, serta telah melakukan yang terbaik untuk membimbingnya. 
Penguasa itu lupa kepada Allah yang telah menjadikannya berkuasa serta selalu mengawasi gerak- geriknya setiap saat dan setiap waktu. Si penguasa yang angkuh itu mengira dia bisa berbuat apapun yang di sukainya, sampai kemudian dia berpikir, akulah yang paling unggul dari semua orang, yang paling berkuasa, negeri ini sepenuhnya milikku.

Waktu terus berlalu dan situasi negeri semakin memburuk. Para penduduk memutuskan untuk pergi meminta petunjuk dari seorang penasehat yang terkenal paling bijak di negeri itu, dan menanyakan padanya apa yang harus mereka lakukan. Penasehat itu sangat baik budi pekertinya, dan sudah sering berusaha mengingatkan serta menasehati Bahram namun dia selalu menolak tidak mau mendengarkannya. 
Penasehat sadar akan permasalahan yang sedang di hadapi rakyat, dia berpikir beberapa saat lalu berkata, "Aku menasehati kalian, keluarga kalian, serta semua orang di sekitar kalian untuk segera pergi meninggalkan kota selama sepuluh hari, dan setelah itu kita lihat apa yang terjadi selanjutnya." Para penduduk bergegas pergi kerumah mereka masing-masing dan mengemasi barang-barangnya serta membawa perbekalan yang cukup. Mereka meninggalkan kota saat Bahram sedang tertidur lelap. 
Besoknya, saat Bahram bangun dari tidurnya, dia melihat keadaan jadi serba sepi. Di langkahkan kakinya menuju jendela lalu dia memandang keluar jendela, yang bisa terlihat pasar di kejauhan, dia kini jadi benar-benar kaget karena tak nampak satu orang pun disana. Dia tak habis pikir kenapa tidak ada orang di sekitarnya, maka di panggilnya si penasehat bijak dan kemudian berkata kepadanya, "Seorang penguasa bisa berkuasa jika memiliki rakyat, jika tidak ada rakyat, dia akan sengsara." 
Bahram tidak pernah menyangka terjadi peristiwa seperti ini. Untuk jadi penguasa tentu dia butuh rakyat. Dan sekarang untuk pertama kalinya, dia mempersiapkan diri untuk mendengarkan penasehatnya dan bertanya, "Apa menurutmu yang sebaiknya kulakukan?" Dengan santun penasehat itu menjawab, "Ubahlah perilaku anda!" Inilah yang pertama dalam hidupnya, Bahram menerima nasihat dari penasehatnya itu dan berkata, "Aku janji mulai sekarang aku akan menjadi penguasa yang adil, aku akan mendengarkan keluhan rakyatku dan membantu mereka sebisa mungkin. Aku sadar selama ini aku telah salah dan aku menyesal telah menyalahgunakan kekuasaanku. Allah telah menempatkan aku di kedudukan yang seharusnya bisa dipercaya."

Ketika orang-orang mendengar berita bagus ini, mereka segera berkemas-kemas untuk kembali ke negeri mereka. Bahram tetap memegang janjinya dan mulai detik itu dan seterusnya, dia memerintah dengan keadilan dan kebijaksanaan. Ketahuilah, bahwa Allah Maha Mengawasi. 
Beberapa lama kemudian negeri jadi makmur kembali dan rakyat pun hidup bahagia .
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